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Penelitian ini didasarkan pada tingginya tingkat inklusi keuangan yang
belum diiringi dengan pemahaman literasi keuangan yang memadai di kalangan
mahasiswa, sehingga dapat memengaruhi pengambilan keputusan investasi. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh literasi keuangan, perilaku keuangan,
dan financial technology terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan teknik stratified random sampling terhadap 85
mahasiswa serta dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap
keputusan investasi karena mahasiswa dengan tingkat literasi yang tinggi
cenderung lebih selektif dan berhati-hati dalam berinvestasi. Perilaku keuangan
memiliki pengaruh positif signifikan dan menjadi faktor yang paling dominan,
sedangkan financial technology tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi. Penelitian ini merekomendasikan agar mahasiswa
meningkatkan kedisiplinan dalam mengelola keuangan serta menggunakan
financial technology secara bijak dan produktif. Implikasi penelitian ini
memperkuat Behavioral Finance Theory, Theory of Planned Behavior, dan
Technology Acceptance Model dalam menjelaskan perilaku investasi mahasiswa
pada era digital.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, sistem keuangan di seluruh dunia
mengalami perubahan mendasar akibat percepatan transformasi digital.
Fenomena ini tidak hanya terjadi di kancah internasional, melainkan juga
berlangsung secara nyata di Indonesia, di mana sektor keuangan domestik turut
tersentuh oleh dinamika disruptif era digital. Bank Indonesia (2024) mencatat
bahwa transaksi pembayaran digital Indonesia mencapai Rp720 triliun pada
tahun 2024, meningkat 45% dari tahun sebelumnya, dengan 76 juta pengguna
aktif. Indonesia Kini tercatat sebagai salah satu basis konsumen financial
technology paling masif di Asia Tenggara, dengan tingkat pertumbuhan yang
melampaui negara-negara tetangga. Perkembangan ini membawa dampak
besar, tidak hanya pada cara masyarakat bertransaksi, tetapi juga pada akses ke
layanan keuangan yang sebelumnya terbatas, terutama bagi generasi muda dan
masyarakat yang berada di area yang belum terintegrasi secara optimal dengan
sistem layanan keuangan konvensional.

Di sisi lain, kemajuan ini membawa konsekuensi berupa hambatan yang
signifikan. Berdasarkan data yang dihimpun melalui Survei Nasional Literasi
dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025 yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), terungkap bahwa meskipun tingkat inklusi keuangan
Indonesia pada tahun 2024 telah mencapai 80,7%, indeks literasi keuangan
masyarakat justru masih tergolong rendah, yakni hanya 65,55%. Kesenjangan
menciptakan celah berisiko, karena meskipun masyarakat semakin mudah
mengakses berbagai opsi dan fasilitas keuangan, mereka belum tentu dibekali
dengan wawasan yang memadai terkait risiko yang ada, biaya tersembunyi, dan
pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab. Terlebih lagi, produk-produk
keuangan digital sering kali didesain dengan antarmuka yang sederhana dan
menarik, yang dapat menciptakan ilusi kemudahan, sehingga mendorong

pengambilan keputusan finansial yang tidak optimal.



SURVEI NASIONAL
LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN
TAHUN 2025
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Gambar 1.1
Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional Tahun 2025
(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan [OJK], SNLIK 2025)

Sebagaimana digambarkan pada Gambar 1.1, meningkatnya akses
keuangan jauh lebih cepat daripada peningkatan literasi. Ketimpangan ini
terlihat jelas dalam perilaku keuangan generasi muda, terutama pada kelompok
usia 18 hingga 30 tahun. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa
jumlah gagal bayar pinjaman online meningkat 42% dalam dua tahun terakhir
pada kelompok usia ini, dengan nilai tunggakan mencapai Rp8,2 triliun pada
kuartal pertama 2024. Selain itu, penelitian Katadata Insight Center (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan layanan buy now, pay later (BNPL) bagi
mahasiswa mengalami kenaikan 37% pada tahun 2024. Pola perkembangan ini
memperlihatkan bahwa aksesibilitas finansial digital yang semakin mudah
memiliki kontribusi signifikan dalam menstimulasi gaya hidup konsumtif yang
tidak terkendali, tanpa diimbangi dengan pemahaman yang cukup tentang
konsekuensi finansial jangka panjang.

Mahasiswa, sebagai bagian dari generasi digital, seharusnya menjadi
kelompok yang paling siap menghadapi era digitalisasi keuangan. Mereka
memiliki literasi digital yang tinggi dan akses informasi yang lebih luas.
Namun, banyak penelitian yang menunjukkan ketidaksesuaian antara
kemampuan teknis mahasiswa dalam menggunakan aplikasi keuangan digital
dan pemahaman mereka tentang konsep dasar investasi. Penelitian Adipradana

(2021) menemukan bahwa dari 385 mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi



dan Bisnis Universitas Brawijaya, 78 persen memahami aplikasi keuangan
digital, tetapi hanya 34 persen memahami diversifikasi portofolio dan 29 persen
mengetahui korelasi antara risiko dan tingkat pengembalian investasi.
Ketidaksesuaian ini meningkatkan risiko finansial mahasiswa, mereka rentan
mengalami kerugian dan tidak efisien saat mengambil keputusan investasi..

Keputusan investasi merupakan hasil dari proses penilaian terhadap
berbagai alternatif investasi berdasarkan faktor risiko, imbal hasil, dan tujuan
finansial individu. Menurut teori Behavioral Finance Shefrin (2021), tindakan
mengambil keputusan investasi bukan semata-mata berlandaskan pada
kalkulasi ekonomi yang objektif, melainkan juga terintegrasi dengan berbagai
elemen psikologis, karakteristik keperilakuan, serta kondisi sosial individu.
Katadata Insight Center (2024) melaporkan bahwa hanya 32 persen mahasiswa
pengguna aplikasi investasi yang secara konsisten berinvestasi, sedangkan
sisanya berhenti pada tahap pendaftaran awal tanpa melanjutkan transaksi.
Kondisi ini memperlihatkan adanya intention behavior gap, yaitu kesenjangan
antara niat dan tindakan aktual dalam berinvestasi.

Untuk menjelaskan fenomena keputusan investasi mahasiswa, terdapat
tiga faktor utama yang menjadi landasan analisis, yaitu literasi keuangan,
perilaku keuangan, dan pemanfaatan financial technology. Faktor pertama,
literasi keuangan menjadi indikator bagi kedalaman wawasan personal dalam
memahami pilar utama tata kelola keuangan, seperti aktivitas menabung,
instrumen investasi, pemanfaatan kredit, serta mitigasi risiko. Literasi finansial
memegang peranan krusial sebagai landasan utama dalam mengonstruksi.
kemampuan suatu pihak untuk mengambil tindakan finansial yang logis dan
terukur (Lusardi, 2020). Terdapat perbedaan temuan di antara para peneliti
mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi. Atmaja et
al. (2025) menyimpulkan bahwa literasi keuangan tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa Universitas PGRI
Semarang. Hasil yang senada juga diperoleh Suna & Lestari (2022), yang
menegaskan bahwa faktor pendapatan justru lebih dominan dibandingkan
literasi keuangan dalam memengaruhi keputusan investasi. Berbeda halnya

dengan simpulan sebelumnya, studi yang dihasilkan oleh Ramadhan (2025)



dan Geriadi (2023) justru membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan mampu
memberikan kontribusi positif yang berarti terhadap keputusan mahasiswa
dalam berinvestasi. Meskipun demikian, Geriadi (2023) turut menambahkan
bahwa pemanfaatan financial technology gagal berfungsi sebagai variabel yang
menjembatani keterkaitan antara kedua hal tersebut. Konsistensi atas temuan
ini diperkuat oleh hasil riset Restianti et al. (2022), yang juga mengonfirmasi
bahwa kecakapan finansial memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
keputusan berinvestasi yang diambil oleh generasi Z. Memperkuat arus
argumentasi yang telah dibangun sebelumnya, hasil penelitian yang
dipublikasikan oleh Irfana & Wibowo (2025) turut mengonfirmasi bahwa
pemahaman di bidang keuangan memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap proses pengambilan keputusan investasi di kalangan karyawan PT
Hwaseung Indonesia. Dengan demikian, terdapat Inkonsistensi hasil penelitian
ini menyoroti adanya kesenjangan metodologis dan kontekstual, termasuk
perbedaan karakteristik sampel, konteks geografis, dan cara pengukuran
variabel yang digunakan.

Faktor kedua, perilaku keuangan, merefleksikan pola kebiasaan
seseorang dalam menata finansial personal, yang mencakup fase penyusunan
anggaran, aktivitas konsumsi, akumulasi simpanan, hingga penentuan langkah
investasi. Perilaku keuangan merupakan perwujudan nyata dari penerapan
literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari (Shefrin, 2021). Beberapa
penelitian mendukung adanya pengaruh signifikan perilaku keuangan terhadap
keputusan investasi. Atmaja et al. (2025) membuktikan bahwa perilaku
keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi dan menjadi
faktor paling dominan dibandingkan variabel lainnya. Restianti et al. (2022),
juga menemukan bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan berinvestasi generasi Z. Namun, hasil berbeda dilaporkan
oleh Irfana & Wibowo (2025), yang menunjukkan bahwa perilaku keuangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi karyawan, sementara
literasi keuangan, pendapatan, dan masa kerja berpengaruh positif signifikan.
Perbedaan tersebut dapat terjadi karena perbedaan konteks responden, di mana

mahasiswa dan generasi muda cenderung masih membangun kebiasaan



finansial, sedangkan karyawan memiliki stabilitas ekonomi yang lebih tinggi.
Dengan demikian, perilaku keuangan dapat dipandang sebagai faktor penting
dalam konteks generasi muda, tetapi tidak selalu berperan signifikan pada
kelompok pekerja yang sudah mapan secara ekonomi.

Faktor ketiga, financial technology, berperan dalam memodernisasi
sistem keuangan dan mendorong efisiensi pengambilan pilihan investasi. Lewat
financial technology, proses pencarian data menjadi lebih praktis, waktu
eksekusi transaksi berjalan lebih cepat, dan pilihan opsi penempatan modal kini
semakin terbuka lebar dengan modal yang relatif kecil. Namun, hasil penelitian
menunjukkan variasi yang menarik. Berbeda dengan temuan sebelumnya,
Atmaja et al. (2025) menyimpulkan bahwa financial technology tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi
mahasiswa. Secara lebih rinci, penelitian Geriadi (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan financial technology tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan investasi. Selain itu, financial technology juga belum
mampu berperan secara optimal sebagai penghubung antara tingkat literasi
keuangan dan keputusan investasi. Berbeda dari kedua penelitian tersebut,
Ramadhan (2025) justru menemukan bahwa financial technology secara aktif
terbukti berpengaruh positif dan signifikan dalam mendorong perilaku investasi
mahasiswa. Sementara itu, Restianti et al. (2022) mengungkapkan bahwa
financial technology sebagai variabel moderasi belum mampu memperkuat
hubungan antara pemahaman keuangan dan keputusan berinvestasi secara
optimal. Temuan kontradiktif ini memperlihatkan adanya kesenjangan empiris
(research gap) mengenai peran financial technology, apakah bertindak sebagali
faktor pendorong langsung dalam pembentukan keputusan investasi atau
sekadar berfungsi sebagai perantara yang efektivitasnya tergantung pada tingkat
literasi dan perilaku keuangan pengguna.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih menilai financial
technology secara umum, yaitu hanya membedakan antara pengguna dan non-
pengguna, tanpa memperhatikan intensitas penggunaan, jenis layanan yang
digunakan, serta tujuan penggunaannya. Padahal, menurut Katadata Insight

Center (2024), sekitar 70% pengguna financial technology di Indonesia berusia



di bawah 35 tahun, tetapi hanya 27% yang memanfaatkannya untuk kegiatan
investasi, sedangkan sebagian besar digunakan untuk kebutuhan yang bersifat
konsumtif. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya penggunaan financial
technology tidak selalu diikuti oleh peningkatan aktivitas investasi yang
produktif. Dengan demikian, studi lanjutan di masa mendatang sangat
dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana financial technology benar-benar
berperan dalam memengaruhi keputusan investasi mahasiswa.

Adanya inkonsistensi pada hasil berbagai penelitian sebelumnya
mengindikasikan masih terdapatnya celah empiris dalam memahami
keterkaitan antara literasi keuangan, perilaku keuangan, dan financial
technology terhadap pengambilan keputusan investasi di kalangan
mahasiswa.Sebagian penelitian masih berfokus pada satu atau dua variabel
tanpa mempertimbangkan pengaruh simultan ketiganya. Selain itu, pengukuran
financial technology yang hanya membedakan status pengguna dan non-
pengguna belum mencerminkan intensitas, jenis layanan, maupun tujuan
penggunaannya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu mengkaji aspek-
aspek tersebut agar mampu menyajikan wawasan yang jauh lebih mendalam
dan utuh terkait dengan berbagai determinan yang mendasari keputusan
investasi kalangan mahasiswa di era digital.

Penelitian bertujuan mengisi kesenjangan dengan mengintegrasikan tiga
variabel utama: literasi keuangan, perilaku keuangan, dan financial technology
dalam menjelaskan keputusan investasi mahasiswa. Sebagai kebaruan,
penelitian ini mengembangkan model konseptual yang menggabungkan tiga
teori. Behavioral Finance Theory, yang menekankan pengaruh kesalahan
berpikir dan faktor emosi terhadap keputusan investasi. Technology Acceptance
Model, yang menjelaskan adopsi teknologi finansial berdasarkan persepsi
manfaat dan kemudahan penggunaan. Sedangkan Theory of Planned Behavior
menekankan signifikansi peran sikap, kontrol perilaku, dalam pengambilan
keputusan. Model ini diharapkan memberikan pemahaman menyeluruh tentang
bagaimana mahasiswa yang mahir teknologi tetapi terbatas dalam pemahaman
finansial membuat keputusan investasi, baik rasional maupun tidak rasional.

Integrasi ketiga teori tersebut menjadi kontribusi teoretis utama



penelitian ini, memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap
kompleksitas proses penentuan alokasi aset mahasiswa dalam ekosistem digital
yang berkembang pesat. Lebih lanjut, riset ini memberi wawasan tentang
karakteristik generasi digital dalam konteks pengelolaan risiko dan
pengambilan  keputusan finansial. Di luar kontribusinya terhadap
perkembangan studi dan teori mengenai manajemen keuangan, penelitian ini
juga memiliki manfaat praktis. Institusi pendidikan dapat menggunakan temuan
riset ini sebagai landasan utama dalam merumuskan program edukasi finansial
berbasis digital yang jauh lebih tepat sasaran. Regulator seperti Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia dapat memanfaatkannya guna
merumuskan kerangka kebijakan yang lebihtepat sasaran dalam meningkatkan
literasi keuangan generasi muda. Sementara itu, pelaku industri financial
technology dapat mengembangkan platform yang lebih edukatif agar
mendorong perilaku investasi yang lebih bertanggung jawab. Melalui
pendekatan kuantitatif dan analisis regresi berganda, penelitian ini berfokus
pada pengujian faktor-faktor penentu keputusan investasi mahasiswa dengan
menggunakan indikator yang lebih terukur dan menyeluruh.

Dari latar belakang yang telah diuraikan maka judul dari penelitian ini
yaitu “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan dan Financial
Technology Terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri”.

. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan Iatar belakang vyang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Nusantara PGRI Kediri?

2. Apakah perilaku keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Nusantara PGRI Kediri?



3. Apakah financial technology secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri?

Apakah literasi keuangan, perilaku keuangan, dan financial technology
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara

PGRI Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Untuk menganalisis apakah perilaku keuangan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri.

. Untuk menganalisis apakah financial technology secara parsial berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Untuk menganalisis apakah literasi keuangan, perilaku keuangan, dan
financial technology secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Nusantara PGRI Kediri.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan Tinggi
Temuan ini dapat diposisikan sebagai acuan dasar dalam
perancangan pengajaran beserta proses belajar-mengajar yang
menekankan pada literasi keuangan digital serta perilaku keuangan yang
sehat pada lingkup mahasiswa di lingkungan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, khususnya, dapat mengembangkan agenda edukasi, seminar,

ataupun lokakarya penanaman modal yang terintegrasi dengan



penggunaan aplikasi keuangan digital agar Mahasiswa diharapkan tidak
sekadar menguasai dimensi teoretis, namun juga mampu
mengimplementasikan keterampilan pengelolaan keuangan secara
praktis.

b. Bagi Regulator Keuangan seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
Bank Indonesia (BI)

Riset ini dapat menjadi input penting untuk penyusunan
kebijakan dan strategi peningkatan literasi serta inklusi keuangan bagi
generasi muda. Temuan-temuan yang diperoleh dapat digunakan dalam
memformulasikan strategi sosialisasi keuangan digital agar lebih
berdaya guna serta menyasar kelompok yang tepat, serta untuk
mengurangi potensi dampak negatif dari perilaku konsumtif akibat
kemudahan akses keuangan digital.

c. Bagi Perusahaan Financial Technology dan Startup Keuangan Digital

Dengan menempatkan mahasiswa sebagai basis pengguna
digital paling prospektif di Indonesia, studi ini memetakan variabel-
variabel kunci yang mengintervensi keputusan investasi mereka.
Implikasi praktis dari penelitian ini mengarah pada penyusunan
rekomendasi bagi penyedia layanan financial technology untuk
memperkuat instrumen edukasi mandiri, menyelaraskan strategi
pemasaran digital, sekaligus memformulasikan platform investasi yang
kredibel, aman, dan ramah pengguna guna mendorong keberlanjutan
aset jangka panjang.

d. Bagi Masyarakat Umum dan Investor Pemula

Studi ini memberikan pemahaman praktis tentang pentingnya
relevansi literasi dan perilaku keuangan yang sehat dalam
memanfaatkan teknologi finansial. Dengan mengetahui faktor-faktor
yang menentukan langkah investasi, kebijakan finansial yang logis dan
terstruktur dapat diambil oleh masyarakat luas, teristimewa investor

pemula, demi menjamin kemandirian finansial jangka panjang.

€. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Pengembangan Ekonomi
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Hasil studi ini dapat mendukung upaya pemerintah daerah dalam
meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan
generasi muda yang melek keuangan digital. Penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam mendukung agenda pembangunan ekonomi
inklusif dan penguatan basis investor domestik yang berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi nasional yang berkelanjutan.

2. Manfaat Teoritis

Hasil riset ini diharapkan mampu menghadirkan sumbangsih
substantif dalam memperkaya khasanah literatur ilmiah, khususnya pada
ranah manajemen keuangan dan perilaku ekonomi, yang secara spesifik
menyoroti pengambilan keputusan investasi pada masa digital.
Penggabungan literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pemanfaatan
financial technology dalam satu kerangka analisis mampu memperdalam
pemahaman tentang bagaimana faktor kognitif, psikologis, dan teknologi
saling berinteraksi dalam membentuk pola investasi mahasiswa. Pendekatan
ini sekaligus memperluas penerapan teori Behavioral Finance, Technology
Acceptance Model (TAM), dan Theory of Planned Behavior (TPB) dalam
konteks generasi digital. Melalui analisis kuantitatif dan kerangka
konseptual yang komprehensif, penelitian ini dapat menjadi pijakan teoretis
bagi studi-studi berikutnya yang menelaah perilaku keuangan generasi

muda dalam lingkungan ekonomi berbasis teknologi.
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